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Lampiran 8. Data Sampel Penelitian 
 

 

 

 

 

 

No. 

 

 

Nama 

 
Skor Sebelum 

Berkumur Larutan 
Teh Hijau 

 
Skor Setelah 

Berkumur Larutan 
Teh Hijau 

1. Nawi, 29 Tahun 3 2 

2. Sul, 30 Tahun 3 1 

3. Andi, 25 Tahun 2 2 

4. Dafin, 22 Tahun 1 0 

5. Rahmat, 29 Tahun 4 2 

6. Saleh, 30 Tahun 2 1 

7. Irwanto, 22 Tahun 3 3 

8. Syahrul, 29 Tahun 3 2 

9. Muhammad, 30 Tahun 2 0 

10. Idul, 28 Tahun 4 3 

11. Amir, 30 Tahun 3 1 

12. Bair, 25 Tahun 1 1 

13. Putra, 22 Tahun 3 2 

14. Rafli, 30 Tahun 1 0 

15. Rifain, 30 Tahun 2 1 

16. Gau, 28 Tahun 3 2 

17. Indra, 21 Tahun 2 1 

18. Rino, 28 Tahun 2 0 

19. Reza, 22 Tahun 2 1 

20. Anto, 22 Tahun 2 1 
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Lampiran 9. Hasil Olah Data 

 
Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

  

 
kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil perubahan halitosis PreTest halitosis 

PostTest halitosis 

.232 

.206 

20 

20 

.006 

.026 

.884 

.888 

20 

20 

.021 

.025 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
 

 
Uji Wilcoxon 

 
Ranks 

 
N Mean Rank Sum of Ranks 

PostTest Eksperimen - 

PreTest Eksperimen 

Negative Ranks 

Positive Ranks 

16a 

0b 

8.50 

.00 

136.00 

.00 

 
Ties 4c   

 Total 20   

a. PostTest Eksperimen < PreTest Eksperimen 

b. PostTest Eksperimen > PreTest Eksperimen 

c. PostTest Eksperimen = PreTest Eksperimen 
 
 
 

 
Test Statisticsa 

 
PostTest 

Eksperimen - 

PreTest 

Eksperimen 

Z -3.666b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 



 


